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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Candi Borobudur dimanfaatkan sebagai obyek wisata untuk meningkatkan devisa negara dan

mensejahterakan masyarakat sekitar. Walau sebagai obyek wisata, namun Candi Borobudur juga berstatus

cagar budaya yang harus dilestarikan. Hal tersebut menyebabkan pengembangan sarana dan infrastruktur

untuk aktraksi dan hiburan terbatas. Selain, itu Obyek Wisata Candi Borobudur dikunjungi oleh wisatawan

baik domestik maupun mancanegara setiap hari, namun masih banyak masyarakat sekitar yang miskin.

Penelitian ini menggunakan pendekatan post-positivism dengan jenis penelitian deskriptif, murni, cross-

sectional, teknik pengumpulan data dengan wawancara mendalam, observasi, dan studi literatur. Hasilnya

adalah pihak ? pihak yang terkait telah berperan dalam pengembangan dan pemanfaatan Obyek Wisata

Candi Borobudur dan memberikan dampak kepada tiga segi yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan melalui

terpenuhinya indikator ? indikator dengan adanya berbagai hal seperti pelatihan dan pembinaan masyarakat,

promosi dan pemasaran yang dilakukan, konservasi situs cagar budaya. Walau pengembangan berkelanjutan

telah dilakukan dengan baik, namun masih ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

orobudur is used as a tourist attraction to raising national foreign revenue and welfare of the surrounding

community. Although as a tourist attraction, but Borobudur status as a cultural heritage that must be

preserved. This led to the development of facilities and infrastructure for attraction and entertainment

limited. In addition, Borobudur Temple visited by both domestic and foreign tourists every day, but there are

still plenty of people around who are poor. This study uses the approach of post-positivism to the type

descriptive approach, pure research, cross-sectional research, data collection techniques by depth interviews,

observation, and literature study. The result is related parties has been instrumental in the development and

utilization of Borobudur Temple and had an impact on three aspects, namely economic, social and

environment through compliance indicators - indicators of the presence of a variety of things such as

training and community development, promotion and marketing is done, conservation of cultural heritage

sites. Although sustainable development has been done well, but there are still some things that need to be

improved.
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